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BAB XIII 
KESIMPULAN DAN SARAN 
13.1. Kesimpulan 
1. PT. Selaras Husada Sidoarjo merupakan industri pengolahan susu jahe 
instan yang berlokasi di Pergudangan Tiara Jabon Blok F2 No. 6, 
Sidoarjo.  
2. PT. Selaras Husada menggunakan struktur organisasi lini karena aliran 
wewenang dan tanggung jawab pimpinan perusahaan langsung kepada 
bawahannya. 
3. Bahan baku pembuatan susu jahe instan berupa ginger oleoresin, susu 
skim, gula pasir, krimer, anti caking. 
4. Proses pengolahan susu jahe instan di PT. Selaras Husada meliputi 
evaporasi kristalisasi, formulasi dan penimbangan, pencampuran, 
pengemasan.  
5. Pengemas yang digunakan adalah laminasi multilayer metallized dan 
karton. 
6. Sistem penyimpanan yang diterapkan yaitu first in first out (FIFO). 
7. Daya yang digunakan berupa listrik dan bahan bakar LPG. 
8. PT. Selaras Husada Sidoarjo melakukan pengendalian mutu mulai dari 
penerimaan bahan baku hingga dihasilkan produk minuman susu jahe 
serbuk sebelum didistribusikan. 
9. Sanitasi yang diterapkan oleh PT. Selaras Husada meliputi sanitasi 
peralatan, ruang pengolahan, dan  personal hygiene.  
13.2.  Saran 
Pengawasan terhadap personal hygiene sebaiknya lebih 
diperhatikan lagi yaitu dengan pengawasan terhadap pekerja untuk 
mencuci tangan dan menggunakan alkohol sebelum dan sesudah proses 
produksi serta setelah dari toilet. 
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